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ABSTRACT: CASREA is protein supplement (PS) based on extruded-cassava-urea as main materials. The objective of

this study was to examine the CASREA had characteristic degraded and slow rate in rumen, by evaluating ammonia
concentration (NH3), Volatile fatty acids (VFA), rumen microbial protein synthesis (RMPS), and protein digestibility post
rumen (PDPR). Therefore, need to conduct extrusion previously on cassava and urea as main materials in CASREA
engineering. Variables of NH3, VFA and RMPS were analyzed with completely randomized design in factorial (4X3),
namely CASREA  as factor A, consisted of 4 CASREA-s: Casreal (made from 32% urea and 58% cassava without
extrusion), Casrea2 (extrusion 22% urea and 68% cassava), Casrea3 (extrusion 27% urea and 63% cassava), and Casread
(extrusion 32% urca and 58% cassava), whercas the factor B was incubation times, consisted of 3 incubation times: 2, 4,
and 6 hours. Variable of PDPR was analyzed with completely randomized design, and the treatments were 4 CASREA-s.
Results: there were no interactions between CASREA and incubation time on. variables of NH3, VFA, and RMPS.
Extrusion on CASREA-s materials reduced (P<0.05) NH3 and VFA, but increased '(P<0.05) RMPS and PDPR. The
highest RMPS and PDPR were 29.04 mg and 76.16%, respectively and were attained by -Casrea2. Casreal had the highest
NH3 (43.42 mM), whereas Casrea2 had the lowest (29.65 mM). Meanwhile, NH3 caused by Casrea2, Casrea3, and
Casread was 29.65, 30.54 and 31.44 mM, respectively and the raising these values were not significantly different. The
concentration of NH3, VFA, and RMPS were stable on incubation time of 4 hours. The present findings gcst that
CASREA made from extrusion of 22% urea and 68% cassava em'min materials was PS for slow release of ammonia
(SRA) in the rumen due to reduction of NH3, but it improved the utilization of nitrogen for rumen microbial protein
synthesis.
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Pendahuluan Namun demikian, dalam penggunaannya harus
hati-hati dan harus memperhatikan
persyaratan

Bahan pakan sumber protein alami seperti
kedelai, bungkil kedelai dan tepung ikan pada
umumnya relatif sulit pengadaannya dan mabhal,
sehingga ketersediaannya sering menjadi kendala
dalam fonnulasi ransum. Penggunaan suplemen urea
sudah banyak digunakan dalam formulasi ransum
ruminansia di Indonesia, utamanya ransum sapi
potong. Suplemen urea  merupakan: sumber
protein  kasar yang  ekonomis, dan  dapat
meningkatkan efisiensi konversi pakan pada sapi
yang diberi jerami padi (Galina et al., 2000; Ortiz et
al., 2001; Loest et al., 2001).

tertentu agar tidak menimbulkan permasalahan bagi
ternak sapi. misalnya keracunan karena terlalu tinggi
kadar amonia didalam rumen. Kadar amonia yang
tinggi disebabkan urea yang ditambahkan dalam
formulasi ransum mengalami hidrolisis yang sangat
cepat menjadi amonia di dalam rumen. Kecepatan
pelepasan amonia dari nitrogen bukan protein, seperti
urea, jauh lebih besar daripada kecepatan pengguna-
an amonia oleh mikroba mmen, sehingga bila
dosisnya berlebihan dalam ransum, dalam waktu
singkat kadar amonia dapat mencapai level toksik
yang ditandai dengan tremor, salivasi yang
berlebihan, bemapas terengah-engah, kembung, dan
tetani (Stanton dan Whittier, 2006).
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(utamanya berupa sumber karbohidrat) yvang mudah
tersedia di dalam rumen. Bahan baku yang telah
dikenal memenuhi syarat dan sudah biasa diberikan
adalah tetes (molasses), namun bahan baku ini
memiliki nPf) ekonomis yang tinggi serta jarang
ditemukan di setiap daerah di Indonesia.  Oleh
karena itu perlu diupayakan untuk mencari bahan
sumber karbohidrat lain. Salah satu bahan sumber
karbohidrat yang mudah didapat di Indonesia adalah
ubi kayu, tanaman ini memiliki kelebihan antara lain
sangat mudah pemeliharaannya, tahan terhadap
kekeringan, dan murah biaya produksi penanaman-
nya. Ubi kayu sebagai sumber pati mengandung
energi vang tinggi tetapi rendah kandungan
proteinnya (Kiyothong dan Wanapat, 2004; Wanapat
dan Khampa, 2007). Di samping itu, ubi kayu
mengandung karbohidrat n@¥ptruktural lebih tinggi
dari pada jagung (Soinmart ef al., 2000; Chanjula et
al., 2003).

Hasil penelitian Chanjula et al. (2004)
menunjukkan bahwa sinkronisasi penggunaan urea
dengan pati yang berasal dari ubi kayu dan jagung
dalam ransum sapi perah memberikan respon yang
tidak berbeda terhadap penampilan produksi sapi
perah. Lebih lanjut disebutkan, bahwa dibandingkan
dengan pati asal jagung, pati asal ubi kayu
menghasilkan income over feed cost yang lebih
tinggi (54,0 US$/bulan vs. 51.40 US$/bulan). Hasil
penelitian Gerpacio er al. (1979), kandungan pati ubi
kayu (48,49%) lebih tinggi dari pada pati jagung
(4535%). Disisi lain, pada saat ini harga pasar
(harga rata-rata di pasaran pada saat penelitian)
komoditas ubi kayu kering (Rp 1000/kg) lebih murah
dibanding jagung kering (Rp 2000/kg). Fenomena
ini menunjukkan bahwa ubi kayu dapat dijadikan
bahan sumber energi yang potensial sebagai pakan
sapi. Oleh karena itu, dalam penggunaannya scbagai
pakan, harus ditingkatkan efisiensinya sehingga
mampu bersaing dengan tujuan penggunaan lainnya.

Pemrosesan  sinkronisasi  penggunaan urea
dengan pati ubi jalar yang terkukus dapat memacu
pertumbuhan mikroba rumen (Prasetiyono, 1992).
Namun demikian, dalam perkembangannya, proses
pengukusan dalam skala besar, memerlukan sumber
energi yang terlalu banyak dan relatif kurang praktis.
Teknologi lain akan dicoba melalui perlambatan
kecepatan pelepasan amonia di dalam rumen asal
urea, yaitu dengan proses pemasakan ubi kayu dan
urea melalui ekstrusi, sehingga dihasilkan kompleks
pati-urea (selanjutnya disebut CASREA). Ekstrusi
bahan sumber pati dengan urea dapat memperlambat
laju pelepasan amonia di rumen (Antonelli et al.,

2004). Diharapkan dalam bentuk kompleks ini,
maka pelepasan N-amonia asal urea di dalam rumen
dapat diperlambat dan dapat meningkatkan efisiensi
penggunaan nitrogen oleh mikroba rumen.

Tujuan  penelitian  adalah untuk  menguji
CASREA sebagai SPN yang memiliki karakteristik
terdegradasi di rumen dengan Iffs diperlambat,
dengan mengukur konsentrasi NHs, produksi Velatile
Fatty Acids (VFA), pffjtein mikroba rumen dan
kecernaan protein pasca rumen secara in Vitro.

Metode Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan
Makanan Ternak UNDIP, dari bulan Januari 2006
sampai dengan Maret 2006. Bahan ubi kayu diambil
dari varitas Cemani berasal dari Klaten Jawa Tengah.
Bahan urea mengandung 45% Nitrogen.  Ubi kayu
dikeringkan dibawah sinar matahari, setelah kering
digiling dengan hammer mill. Tepung daun ubi kayu
dibuat dengan cara menjemur dibawah sinar matahari
selama tiga hari dengan pengeringan 6 jam setiap
hari. Kemudian daun ubi kayu digiling sampai
menjadi tepung dan disaring dengan ukuran saringan
| millimeter. Semua bahan ditimbang sesuai dengan
komposisi bahan untuk pembuatan CASREA dan

selanjutnya  dicampur hingga homogen dengan
menggunakan mixer horizontal.  Setelah campuran
homogen, kemudian diekstrusi pada suhu 180°C

(Helmer et a/., 1970) menggunakan ekstruder.

Uji fermentasi in vitro dilakukan dengan metode
batch culture, dengan menggunakan cairan rumen
sebagai sumber inokulum vang diperoleh dari seekor
sapi perah berfistula rumen. Sebelum digunakan
penelitian, sapi diberi pakan dengan komposisi 50%
rumput gajah dan 50% konsentrat selama 3 bulan.

Percobaan dibagi dalam 2 kajian, yaitu kajian 1:
analisis  konsentrasi VFA dan NH3 (General
Laboratory Procedure, 1966), serta bobot protein
endapan (Shultz and Shultz, 1969), yang EFBrupakan
refleksi sintesis protein mikroba rumen. Rancangan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap
(RAL) pola factorial 4x3 dengan 3 kali ulangan pada
tiap kombinasi perlakuan. Faktor A adalah macam
CASREA: Casrea | (dibuat tanpa melalui ekstrusi
sebelumnya dengan komposisi urea, ubi kayu, daun
ubi kayu, kapur, garam, dan mineral-vitamin Starvit,
masing-masing 32, 58, 5. 2, 1, dan 2%), Casrea2
(diekstrusi sebelumnya dengan komposisi urea, ubi
kayu, daun ubi kayu, kapur, garam, dan mineral-
vitamin Starvit, masing-masing 22, 68, 5, 2, 1, dan
29%), Casrca3 (dickstrusi sebelumnya dengan




36 ANIMAL  PRODUCTION, Vol.10No., 2008: 34 - 41

komposisi urea, ubi kayu, daun ubi kayu, kapur,
garam, dan mineral-vitamin Starvit, masing-masing
27, 63, 5, 2, 1, dan 2%), dan Casread (diekstrusi
sebelumnya dengan komposisi urea, ubi kayu. daun
ubi kayu, kapur, garam, dan mineral-vitami@f$tarvit,
masing-masing 32, 58, 5, 2, 1, dan 2%). Faktor B
adalah waktu inkubasi: 2, 4, dan 6 jam. Kajian 2:
analisis kecernaan protein pasca rumen (Tilley dan
Terry, 1969) menggunakan RAL dengan perlakuan 4
macam CASREA (sama dengan kajian 1) dan 3 kali
ulangan. Guna mengetahui perubahan gugus fungsi
OH (hidroksil) dan CONH2 (amida) dilakukan
analisis spektra infra merah (Skoog et al., 1992) pada
sampcl Casreal  (tanpa ekstrusi) dan sampel
CASREA lainnya yang terbaik.

Data vang diperoleh diolah dan dianalisa
menggunakan analisis ragam, dan dilanjutkan dengan

uji Duncan (Duncan's MUltiple Range  Tests)
menggunakan general linear procedure  (GLM)
Statistical Analyses System (SAS, 2000).
Hasil dan Pembahasan
Percobaan 1
Hasil pemrosesan ubi kayu-urea terektrusi

berbentuk puff-dry (bergelembung kering) dengan
tekstur agak keras dan pejal. Tekstur yang keras ini
diduga karena kandungan amilosa pati ubi kayu yang
tinggi. Menurut Muchtadi et al. (1988), produk

ekstrusi yang berasal dari pati (umbi-umbian) dengan
kandungan amilosa tinggi cenderung menghasilkan
produk ekstrusi yang keras dan pejal karena proses
pemekaran hanya terjadi secara terbatas. Sebaliknya,
produk ekstrusi dari pati  biji-bijian dengan
kandungan amilopektin yang tinggi akan menghasil-
kan produk yang garing, ringan dan mudah patah.
Secara umum produk ekstrusi sangat efisien bila
diproduksi dalam jumlah besar atau skala industri,
karena proses pembuatannya yang cepat (High
Temperature Short Time =HTST), produk yang
dihasilkan seragam, proses ekstrusi berkemampuan
merusak senyawa toksik, memantapkan stabilitas
urea, tidak banyak menimbulkan limbah serta
memudahkan dalam hal transportasi produk.
Berdasarkan analisis statistik tidak ada interaksi
(Gambar 1) antara CASREA dengan waktu inkubasi
batch culture pada percobaan in vitro terhadap VFA
NH3, dan protein endapan.

Konsentrasi VFA

Tabel | menunjukkan bahwa konsentrasi VFA
pada Casrea2, Casrea3 dan Casread lebih rendah
(P<005) dibandingkan Casreal. Berkurangnya VFA
ini menunjukkan bahwa ekstrusi ubi kayu-urea pada
pembuatan Casrea2, Casrea3 dan Casread dapat
meningkatkan penggunaan VFA sebagai sumber
energi dan kerangka karbon untuk sintesis mikroba
rumen.
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Gambar 1. Pengaruh waktu inkubasi pada berbagai macam Casrea terhadap konsentrasi
VFA (a), konsentrasi NH3 (b), dan protein endapan (c)
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Fenomena ini didukung oleh data dalam Tabel 3,
bahwa bobot protein endapan vyang merupakan
refleksi dari sintesis mikroba rumen, pada Casrea2,
Casrea3 dan Casread lebih tinggi dari pada Casreal.
Konsentrasi VFA pada Casrea2, Casrea3 dan
Casread tidak menunjukkan perbedaan nyata, karena
ketersediaan VFA untuk sintesis mikroba rumen
mulai stabil pada Casrea2. Fermentabilitas pakan
erat kaitannya dengan aktifitas dan populasi mikroba
rumen. Bersama-sama dengan ammonia, VFA
merupakan bahan utama pembentukan protein
mikroba yang berguna bagi hewan induk semang
(Preston dan Leng, 1987).

Pengaruh waktu inkubasi terhadap konsentrasi
VFA tersaji pada Tabel 1. Waktu inkubasi
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap VFA. Namun
demikian, waktu inkubasi 4 dan 6 jam tidak
menunjukkan perbedaan yang nyata, ini
menunjukkan bahwa konsentrasi VFA mulai stabil
pada waktu inkubasi 4 jam. Pada waktu inkubasi 4
jam penggunaan VFA oleh mikroba rumen mulai
optimal, sehingga pada inkubasi berikutnya (6 jam)
tidak terjadi peningkatan produksi VFA yang nyata.

Konsentrasi NH3

Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi NH3
pada Casrea2, Casrea3 dan Casrea 4 lebih rendah
(P<0,05) dibandingkan Casreal. Hasil ini
disebabkan  menurunnya  fermentabilitas  bahan
akibat pembentukan kompleks ubi kayu-urea pada
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proses ekstrusi. Konsentrasi NH3 pada Casrea2,
Casrea4  tidak  menunjukkan
peningkatan yang nyata, walaupun komposisi urea
ditingkatkan yaitu pada pembuatan Casrea2, Casrea3
dan Casread masing-masing 22, 27 dan 32%.
Fenomena ini menunjukkan bahwa ekstrusi mampu
meredam laju pelepasan NH3 (SRA) dari kompleks
ubi kayu-urea sebagai bahan utama CASREA,
sehingga pasokan NH3 dalam rumen dapat
terkendali. Hasil penelitian Helmer er al. (1970),
yang menggunakan jagung-urea terekstrusi mampu

Casrea3, dan

memperlambat  laju  pelepasan N-amonia dan
meningkatkan protein bakteri rumen dibandingkan
jagung-urea yang  tidak  terekstrusi.  Guna

menerangkan pembentukan kompleks ubi kayu-urea,
maka pada percobaan ini juga dilakukan analisis
perbedaan gugus fungsi antara Casreal (tanpa
ekstrusi) dengan formula CASREA terbaik (Casrea2
atau dengan ekstrusi) melalui rekaman spektra
inframerah, seperti yang tersaji pada Gambar 2.
Berdasarkan Gambar tersebut tampak adanya
perbedaan pola spektra pada bilangan gelombang
1640-1720cm™ dan 3000-3600 cm™' antara perlakuan
tanpa ektrusi (spectra a) dengan perlakuan ekstrusi
(spectra b). Pada bilangan gelombang 1640-1720
cm’' merupakan pola spektra dari gugus fungsi
CONH2 (amida) yang berasal dari urea sedangkan
pada bilangan  gelombang 3000-3600 cm’
merupakan pola spektra gugus fungsi OH (hidroksil)
yang berasal dari pati ubi kayu.

Tabel 1. Pengaruh waktu inkubasi dan macam Casrea terhadap konsentrasi VEA (mM)

Macam Waktu Inkubasi (Jam)

CASREA 2 4 6 Rataan
Casreal 150,67+8,9 176,00+ 794 17800+ 2,65 168 22k 1520
Casrea2 13533432 160,67+ 4,51 164,33+ 3,79 153 44+ 15 80
Casrea3 13200110 15933+6,51 16300+ 4,00 151 446= 16,90
Casread 131,349 158 £5,2 16244 5 150 4+16.7
Rataan 13733+ 9 163,5" =8 166,83b+7 5

b Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan pada P<005

Tabel 2. Pengaruh waktu inkubasi dan macam Casrea terhadap konsentrasi NH3 (mM)

Macam Waktu Inkubasi (Jam)

CASREA 2 6 Rataan
Casreal 34,14=1,56 4761 £ 1,56 4851 2,70 43 42a+8.10
Casrea2 26,95+ 0,00 3054+ 156 3144+ 1,56 29 650+ 2,40
Casrea3 2785+ 1,56 3144+ 1,56 3234270 30 540+ 240
Casread 28,75+1,56 32,3422,70 3324+156 31 4402 40

b Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan pada P<005
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Secara detail, berdasarkan rekaman analisis
spectra kedua SPN (Casreal vs Casrea2), maka
bilangan gelombang gugus fungsi OH pada Casrea2
meningkat 100 cm™  yakni dari 3000 cm™ (Casreal)
berubah menjadi 3100 cm? (Casrea2). Sedangkan
bilangan gelombang gugus fungsi CONH2 pada
Casrea2 meningkat 20 cm” yakni dari 1640 cm’
(Casreal) berubah menjadi 1660 cm'! (Casrea2),
Berdasarkan rumus E= h.v, dimana E= energi radiasi
electromagnet, h=konstanta Planck (6,63 x 107, dan
v= bilangan gelombang (Skoog et al., 1992), maka
meningkatnya bilangan gelombang ini mengindi-
kasikan bahwa energi ikat pada persenyawaan
kompleks ubi kayu-urea melalui ikatan antara NH2
(asal urea) dengan atom karbon nomer 6 dari unit
polisakarida (pati ubi kayu) semakin besar, dan
ikatan ini sangat sulit dipecah kecuali dengan
bantuan biokatalis berupa enzim-enzim yang ada
dalam rumen. Percobaan ini juga dikuatkan dari
hasil penelitian yang dilakukan Galo et al. (2003)
yang mana urea vang dilapisi polimer (polymer-

coated wurea) mampu memperlambat  hidrolisis
menjadi amonia daripada urea yang tidak dilapisi,
dan amonia dapat digunakan lebih efisien oleh
mikrobia Owens et al. (1980) pada
percobaannya dengan menggunakan sapi pejantan
kebiri, mendapatkan hasil bahwa produk SRA dapat
terhidrolisis hampir keseluruhan di dalam rumen
secaralambat,

rmmen.

Tabel 2 menunjukkan bahwa, waktu inkubasi
berpengaruh  nyata terhadap konsentrasi NH3
(P<0,05). Waktu inkubasi 2 jam menghasilkan NH3
terendah, sedangkan waktu  inkubasi 6 jam
menghasilkan NH3 tertinggi. Namun demikian,
waktu inkubasi 4 dan 6 jam tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata, ini menunjukkan bahwa
konsentrasi NH3 mulai stabil pada waktu inkubasi 4
jam sampai 6 jam. Pada waktu mulai inkubasi 4 jam
penggunaan NH3 oleh mikroba rumen mulai optimal,
sehingga pada inkubasi berikutnya (6 jam) tidak
terjadi peningkatan NH3 yang nyata.
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Gambar 2 Spektrum infra merah pada Casreal (a) dan Casrea2 (b).
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Bobot Protein Endapan

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan
CASREA nyata mempengaruhi produksi protein
endapan (P<0.05). Bobot protein endapan pada
Casrea2, Casrea3, dan Casread lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan Casreal. Bobot protein endapan
tertinggi dicapai pada Casrea2 (29,04 mg). Hasil ini
menunjukkan bahwa fermentabilitas Casrea2 sangat
efektif dalam menyediakan VFA sebagai kerangka
karbon dan sumber energi serta mampu mendukung
ketersediaan NH3 sebagai sumber N untuk sintesis
protein mikroba rumen yang optimal. Fenomena ini
menunjukkan bahwa, Casrea2 mampu menciptakan
sinkronisasi antara pelepasan NH3 dari kompleks ubi
kayu-urea dengan ketersediaan kerangka karbon dan
energi untuk sintesis protein mikroba rumen. Hasil
penelitian ini menguatkan temuan Chanjula et al.
(2004) untuk meningkatkan produksi mikroba rumen
diperlukan sinkronisasi antara ketersediaan N dengan
energi. Bobot protein endapan ini merefleksikan
sintesis protein mikroba rumen yang terbentuk, dan
dapat digunakan untuk melihat besarnya sumbangan
protein pasca rumen dari ransum ternak. Protein
endapan ini merupakan protein pakan yang lolos dari
degradasi mikroba rumen yang tercampur dengan
protein mikroba. Walaupun demikian, kondisi ini
juga akibat dukungan mineral dalam formulasi,
terutama sulfur. Menurut Carneiro er al. (2000) dan

Looper et al. (2001), sulfur sangat penting dalam
pembentukan asam amino oleh mikroba rumen.
Suplementasi sulfur sangat penting dalam ransum
dengan kandungan non-protein yang tinggi terutama
urea. Rendahnya infake sulfur dapat menyebabkan
defisiensi protein.

Tabel 3 menunjukkan bahwa, waktu inkubasi
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot protein
endapan. Waktu inkubasi 2 jam menghasilkan bobot
protein endapan terendah, sedangkan waktu inkubasi
6 jam menghasilkan bobot protein endapan tertinggi.
Namun demikian, waktu inkubasi 4 dan 6 jam tidak
menunjukkan  perbedaan yang nyata, hal ini
menunjukkan bahwa sintesis mikroba rumen mulai
stabil pada waktu inkubasi 4 jam. Data konsentrasi
NH3 dan VFA mendukung fenomena ini, pada waktu
mulai inkubasi 4 jam penggunaan NH3 dan VFA oleh
mikroba rumen mulai optimal.

Percobaan 11

Gambar 3 menunjukkan bahwa kecernaan
protein pasca rumen pada Casrea 1, Casrea2, Casrea3,
dan Casrea 4 masing-masing adalah 5395, 76,16,
72,18 dan 6907%. Casrea2 memiliki kecernaan
protein pasca rumen lebih tinggi (P<0.05) vyaitu
sebesar 76% dibandingkan Casreal (54%), Casrea3
(72%) dan Casread (69%).

Tabel 3. Pengaruh waktu inkubasi dan macam Casrea terhadap bobot protein endapan (mg)

Macam Waktu Inkubasi (Jam)

CASREA 2 4 6 Rataan
Casreal 1595+288 21.44+0095 259+ 427 21.1%+ 500
Casrea2 26,10 £ 0,74 3080327 3022 £104 2904°+ 26
Casrea3 2503645 2809=x 1,18 29200+ 1,28 27 4% 220
Casread 24,0320 48 27,59+ 133 28,2310 0 266242 3
Rataan 2278 +46 2698 x4 2839"+1,8

b Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan ada perbedaan pada P<005
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Gambar 3. Pengaruh CASREA terhadap kecernaan protein pasca rumen

Tingginya kecernaan protein pasca rumen pada
perlakuan Casrea2 disebabkan produksi protein
mikroba pada perlakuan ini menunjukkan angka yvang
lebih besar (29,04 mg) diantara perlakuan lainnya.
Hasil ini membuktikan bahwa protein mikroba rumen
mempunyai kualitas yang baik dan kecernaan yang
tinggi serta sangat besar artinya untuk peningkatan
pasokan protein bagi temak. Menurut Sniffen dan
Robinson (1987) sumbangan protein mikroba rumen
terhadap pemenuhan kebutuhan asam amino temak
ruminansia dapat meneapai 40-80%. Protein
mikroba rumen memiliki kecernaan vang tinggi,
yang mana protozoa rumen memiliki kecernaan
protein 68-91%, sedangkan bakteri rumen 55-80%.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa kandungan protein
protozoa sangat dipengaruhi terutama kalau makanan
banyak mengandung polisacharida.

Kesimpulan

CASREA berbahan baku utama urea 229% dan
ubi kayu 68% yang diekstrusi sebelumnya (Casrea2),
mampu mendukung metabolisme N dan biosintesis
protein mikrobia rumen yang optimal. Fenomena ini
membuktikan  bahwa. Casrea2 sangat  jelas
menghasilkan kompleks ubi kayu-urea yang dapat
memperlambat laju pelepasan ammonia (slow release
of ammonia) dari urea agar lebih efisien dikonversi
menjadi protein mikroba rumen. Diharapkan,
optimalisasi sintesis protein mikroba rumen melalui
penggunaan  suplemen  Casrea2 ini  dapat

meningkatkan efisiensi penggunaan bahan pakan
sumber protein dalam formulasi ransum sapi potong.
Disarankan perlu uji lanjut secara in vivo, tentang
sampai seberapa dosis pemberian Casrea2, sehingga
aman dikonsumsi ternak  dengan  mengukur
kandungan urea dan NH3 darah.
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